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1.1 Latar belakang 
Perkembangan teknologi merupakan salah satu dampak dari perkembangan 
zaman. Teknologi selalu mengalami perkembangan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia yang berkembang dari waktu ke waktu. Teknologi dapat memberikan 
kemudahan bagi individu maupun kelompok untuk menjalankan segala aktivitas. 
Teknologi adalah cara atau metode serta proses atau produk yang dihasilkan dari 
penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang menghasilkan 
nilai bagi pemenuhan kebutuhan, kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan 
manusia (Undang-undang RI No. 18 tahun 2002, tentang Sistem Nasional Penelitian, 
Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi).  
Wardiana (2002) dalam Astuti (2008) menyatakan bahwa teknologi 
informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam 
berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang 
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan 
pemerintah dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. 
Sebelum terjadi peningkatan kemajuan teknologi informasi, sebagian besar waktu 
yang digunakan oleh individu di dalam perusahaan dan penggunaan sistem informasi 
dilakukan secara manual. Setelah terjadi peningkatan kemampuan teknologi 





berbasis komputer karena akan memudahkan dan mempercepat manajemen untuk 
mendapatkan input informasi Damana dan Suardhika (2016). 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah alat yang dimasukkan ke dalam 
bidang Teknologi Informasi (TI), yang dirancang untuk membantu pengelolaan dan 
pengendalian topik yang terkait dengan bidang ekonomi dan keuangan perusahaan 
Urquía et al. (2011). Kemajuan yang menakjubkan dalam teknologi telah membuka 
kemungkinan untuk menggunakan informasi akuntansi dari sudut pandang strategis, 
hal ini dikarenakan perusahaan/instansi membutuhkan informasi ini untuk dapat 
berhadapan dengan tingkat yang lebih tinggi dari ketidak pastian pasar yang semakin 
kompetitif. Hal tersebut tidak hanya berpengaruh terhadap pengelolaan suatu 
perusahaan atau instansi tertentu, tetapi juga berpengaruh dalam penerapan sistem 
informasi akuntansi pada suatu organisasi. Keberhasilan suatu sistem erat kaitannya 
dengan kinerja yang dimiliki oleh suatu sistem tersebut. Tolak ukur dalam 
menentukan baik buruknya kinerja dari sebuah sistem informasi akan dapat dilihat 
melalui kepuasan dari pemakai sistem informasi akuntansi itu sendiri Dita dan Putra 
(2016 ). 
Menurut Widjajanto (2001) dalam Antasari dan Yaniartha (2015), Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA) merupakan kumpulan sumber daya manusia (SDM) 
beserta modal yang memiliki tugas dalam menyiapkan informasi keuangan dan 
informasi. Sistem informasi akuntansi dapat menambah nilai bagi suatu perusahaan 
dengan menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu. Pada bidang akuntansi 
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perkembangan teknologi informasi telah banyak membantu meningkatkan Sistem 
informasi akuntansi. Peningkatan penggunaan teknologi komputer sebagai salah satu 
bentuk teknologi informasi telah mengubah pemprosesan data akuntansi dari secara 
manual menjadi otomatis. Menurut Al-eqab and Adel (2013) dalam Astuti dan 
Dharmadiaksa (2014), Sistem informasi akuntansi dianggap sebagai faktor penting 
dalam pencapaian kinerja yang lebih besar terutama dalam proses pengambilan 
keputusan. Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif apabila sistem mampu 
menghasilkan informasi yang dapat diterima dan mampu memenuhi harapan 
informasi secara tepat waktu (timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya 
(reliable). 
Dityatama (2012) dalam penelitiannya mendefinisikan pengendalian internal 
sebagai hal sangat fundamental dalam penyelenggaraan pemerintahan untuk 
memastikan tujuan pemerintahan tercapai secara efektif dan efisien. Tanpa adanya 
pengendalian internal yang memadai, aktivitas yang dilakukan tidak akan efektif. 
Kemenag sebagai perusahaan/instansi yang bergerak pada bidang agama dan  
pelayanan masyarakat, dituntut untuk dapat memberikan kinerja dan pelayanan yang 
baik terhadap masyarat. Pengendalian internal dalam kemenag sangat penting, hal ini 
dikarenakan semakin besar perusahaan, maka tingkat kinerja karyawan dalam 
perusahaan akan semakin tinggi. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian internal 
yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. Adanya fenomena kinerja 
di kemenag yaitu berdasarkan Pernyataan Wakil Ketua Komisi VIII DPR RI, Dr 
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Sodik Muhadjid dalam Wawancara dengan Majalah TRIAS, pada 26 September 2016 
memberi pernyataan dan penilaian bahwa kinerja dari Kementerian Agama 
(Kemenag) belum maksimal. Ini bisa terlihat dari banyaknya masalah diberbagai 
sektor seperti masalah Haji-visa, Haji fiktif-, Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 
dan Badan Wakaf. Seperti masalah Haji-Visa, pada tahun 2016 sebanyak 130 calon 
jamaah haji asal Kabupaten Sukabumi yang seharusnya sesuai jadwal berangkat 
bersama ratusan jamaah lainnya dalam Kloter 13 pada sabtu, 13 Agustus sekitar 
pukul 02.30 WIB harus ditunda keberangkatannya karena Visa Haji yang bermasalah. 
Kepala Kamenag Kabupaten Sukabumi Hilmi Rifai di Sukabumi menjelaskan  
masalah ini tidak hanya terjadi di Sukabumi tetapi terjadi hampir diseluruh daerah di 
Indonesia, yang salah satunya dari Kabupaten Sumedang. Disana, dia menjelaskan, 
ratusan calon jemaah hajinya juga tertunda keberangkatannya. Penyebab penundaan 
keberangkatan calon jemaah haji ketanah suci makkah, Arab Saudi, untuk 
melaksanakan ibadah haji, dikarenakan adanya permasalahan visa di kantor kedutaan 
Arab Saudi dan masalah visa yang belum rampung akibat Kurangnya Koordinasi dan 
Kontrol dari Panitia Penyelenggaraan Ibadah Haji tersebut. Kondisi ini terjadi karena 
kurangnya pengendalian internal yang dilakukan oleh kemenag. Masalah yang serupa 
juga terjadi pada kemenag kabupaten Inhu. Dimana sebagian pegawai bekerja dengan 
disiplin yang tinggi, namun masih terdapat sebagian pegawai lagi yang sering 
menggunakan waktu kerja untuk hal–hal yang tidak produktif atau bahkan ada yang 
meninggalkan kantor untuk kepentingan pribadinya. Kondisi seperti ini, 
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menunjukkan rendahnya disiplin kerja dan pengendalian internal yang pada akhirnya 
mempengaruhi unit kerja dan lingkungan kerja secara keseluruhan. Berdasarkan 
pernyataan tersebut kemenag perlu meningkatkan kembali pengendalian internalnya, 
supaya lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Penerapan sistem informasi akuntansi pada kemenag akan mempengaruhi 
kinerja individu dalam kemenag tersebut, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Penerapan sistem informasi akuntansi pada kemenag dapat memberikan 
dampak positif maupun dampak negatif terhadap kinerja individu dalam Kemenag 
tersebut. Masalah yang terjadi dalam kemenag, yakni adanya masalahan dalam 
program dan anggaran pembayaran tunjangan profesi dan inpassing guru tahun 2016, 
yang mengakibatkan tidak terserapnya sejumlah dana yang mencapai 3 Triliun dari 
total Anggaran sebesar 13,7 Triliun. Jadi sebanyak 21,8 % Anggaran Tahun 2016 
tidak terserap maksimal. Menurut Wakil Ketua Komisi VIII A Malik Haramain, 
masalah ini bukan hanya soal anggaran, tapi juga mekanisme, pencatatan, data yang 
tidak valid, atau kordinasi antar Kementerian/Lembaga yang belum optimal. Selain 
itu laporan keuangan harus disusun dengan sistem akutansi. Saat ini, mekanisme 
laporan keuangan di seluruh Kementerian/Lembaga menggunakan sistem akuntansi 
berbasis akrual dan seluruh transaksi harus dilaporkan, atau tidak ada yang tidak 
dilaporkan serta penguatan Sistem Pengendalian Internal (SPI) (kemenag.go.id). 
Dengan demikian maka diperlukan sistem informasi akuntansi dalam Kemenag. 
Seperti dalam penelitian Sari (2009) yang berpendapat bahwa pemakaian sistem 
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informasi akuntansi dalam suatu perusahaan dilihat dari seorang pengguna komputer 
meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan komputer, dengan demikian 
semakin mahir pemakai maka akan semakin efektif penerapan sistem informasi 
akuntansi di suatu perusahaan yang akan mengakibatkan meningkatnya kinerja 
individu yang bersangkutan.  
Dalam penelitian Kasandra dan Juliarsa (2016), Suhud (2015), Astuti dan 
Dharmadiaksa (2014) menemukan hasil yang sama yaitu penerapan sistem 
informasi akuntansi terhadap kinerja individu berpengaruh positif, Namun di sisi lain 
terdapat juga penelitian yang menunjukkan bahwa pengadopsian sistem informasi 
akuntansi tidak dapat meningkatkan kinerja, profitabilitas dan efeisiensi operasi 
seperti pada penelitian Urquía et al. (2010). Hasil penelitian Soudani (2012) juga 
menunjukkan hasil tidak mendukung adanya hubungan positif diantara sistem 
informasi akuntansi pada kinerja. Sejalan dengan penelitian oleh Christianto, dkk. 
(2007) yang menunjukkan implementasi sistem informasi berdampak negatif 
terhadap produktivitas tenaga kerja.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Kasandra dan Juliarsa 
(2016) tentang Pengaruh Kualitas Penerapan SIA, Pemanfaatan dan Kepercayaan 
Teknologi Informasi pada Kinerja Karyawan. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini peneliti menambahkan variabel 
Pengendalian Internal. Karena pengendalian internal merupakan prosedur atau sistem 
yang dirancang untuk mengontrol, mengawasi, dan mengarahkan organisasi agar 
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dapat mencapai suatu tujuan. Dengan menerapkan pengendalian internal dalam 
instansi/perusahaan, akan mendorong kinerja dari pegawai untuk melakukan 
kinerjanya dengan lebih efektif dan maksimal. Hal ini juga didukung oleh penelitian 
Winiawati (2015), dimana Pengendalian Internal berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Selain itu perbedaan lainya terletak pada penentuan objek 
penelitiannya yaitu pada penelitian ini memilih Instansi Kemenag Kab. Inhu sebagai 
objek penelitian, sedangkan pada penelitian Kasandra dan Juliarsa (2016) memilih 
objek Bank Pengkreditan Rakyat (BPR). 
Berdasarkan latar belakang diatas, Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengendalian Internal Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Kemenag Kabupaten Inhu” 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Kemenag Kabupaten Inhu? 
2. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Kemenag Kabupaten Inhu? 
3. Apakah Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai 
Pada Kemenag Kabupaten Inhu? 
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4. Apakah Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), Pemanfaatan 
Teknologi Informasi dan Pengendalian Internal berpengaruh secara 
simultan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kemenag Kabupaten Inhu? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Apakah Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kemenag Kabupaten Inhu. 
2. Untuk Mengetahui Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kemenag Kabupaten Inhu. 
3. Untuk Mengetahui Apakah pengendalian internal Berpengaruh Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Kemenag Kabupaten Inhu. 
4. Untuk Mengetahui Apakah Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengendalian Internal berpengaruh 
secara simultan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kemenag Kabupaten 
Inhu. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Instansi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Kemenag 
Kabupaten Inhu untuk mengevaluasi penerapan sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian internal 
pada Kemenag Kabupaten Inhu sehingga dapat meningkatkan kinerja 
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pegawai. penerapan dan pemanfaatan yang efektif akan sangat membantu 
dalam peningkatan kinerja pegawai dalam kesehariannya. 
 
2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai 
pengaruh penerapan sistem informasi, terutama sistem informasi 
akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian internal 
terhadap kinerja pegawai. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mendorong pihak-pihak lain untuk melakukan penelitian yang lebih baik 
mengenai pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan pengendalian internal terhadap kinerja pegawai 
di masa yang akan datang.  
 
3. Bagi peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 
mengenai penerapan sistem informasi akuntansi, pemanfaatan teknologi 
informasi, dan pengendalian internal pada Kemenag Kabupaten Inhu dan 
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan peneliti dalam memecahkan masalah 
 
1.5 Sistematika Penulisan 




BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi penjelasan teori yang menjadi tujuan utama penelitian 
ini dan review penelitian terdahulu dan informasi lain yang akan 
membentuk kerangka teori yang berguna untuk menyusun penelitian 
ini. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menampilkan cara yang dipilih untuk memperoleh jawaban 
atas permasalahan yang diajukan, jenis penelitian, sampel, dan metode 
pengambilan sampel, data penelitian, defenisi operasional variabel, 
dan analisis data. 
BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menganalis hasil pengumpulan data, pengujian regresi serta 
hasil diskusi terkait pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi, 
pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian internal terhadap 
kinerja pegawai pada Kemenag Kabupaten Inhu. 
BAB V : KESIMPULAN 
Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian ini yang berisi 
kesimpulan, keterbatasan dan implikasi hasil penelitian. 
